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1. Video: Pendropan Aparat di Sugapa Intan Jaya 14 - 16 Desember           
2019 

Hoaks  

 

Penjelasan: 
Sebuah akun Facebook membagikan artikel berjudul “​Video: Pendropan Aparat di Sugapa Intan            
Jaya 14 - 16 Desember 2019” ​unggahan tersebut disertai narasi informasi yang menyebut             
bahwa Indonesia telah melakukan pendropan pasukan TNI dengan menggunakan helikopter          
milik TNI AD dan helikopter milik Polri di Sugapa, Intan Jaya kurang lebih sebanyak 13 kali. 
 
Menanggapi informasi dari unggahan tersebut, Kabid Humas Polda Papua Kombes Pol A.M.            
Kamal mengatakan, isu pengerahan pasukan TNI Di Sugapa, Kabupaten Intan Jaya, Papua            
adalah tidak benar. Ia menegaskan bahwa tidak ada penambahan personel pengamanan di            
Sugapa. 

Link Counter: 
https://www.antaranews.com/berita/1213340/polda-tidak-ada-pengerahan-pasukan-di-intan-ja
ya-papua 
https://suarapapua.com/2019/12/17/polda-papua-bantah-ada-droping-aparat-di-sugapa/?fbcli
d=IwAR2yOx2jXX75dIPpFX-zi-8TLmzs0h5EUU4twDKJ7RjQeadv_5sZN6DdgGQ 
https://indonesiaexpres.co.id/2019/12/17/tidak-ada-penambahan-pasukan-di-sugapa-personil-
lakukan-patroli-jaga-stabilitas-keamanan/ 

 

https://www.antaranews.com/berita/1213340/polda-tidak-ada-pengerahan-pasukan-di-intan-jaya-papua
https://www.antaranews.com/berita/1213340/polda-tidak-ada-pengerahan-pasukan-di-intan-jaya-papua
https://suarapapua.com/2019/12/17/polda-papua-bantah-ada-droping-aparat-di-sugapa/?fbclid=IwAR2yOx2jXX75dIPpFX-zi-8TLmzs0h5EUU4twDKJ7RjQeadv_5sZN6DdgGQ
https://suarapapua.com/2019/12/17/polda-papua-bantah-ada-droping-aparat-di-sugapa/?fbclid=IwAR2yOx2jXX75dIPpFX-zi-8TLmzs0h5EUU4twDKJ7RjQeadv_5sZN6DdgGQ
https://indonesiaexpres.co.id/2019/12/17/tidak-ada-penambahan-pasukan-di-sugapa-personil-lakukan-patroli-jaga-stabilitas-keamanan/
https://indonesiaexpres.co.id/2019/12/17/tidak-ada-penambahan-pasukan-di-sugapa-personil-lakukan-patroli-jaga-stabilitas-keamanan/
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2. Ada Buaya di Sungai Kahayan Palangkaraya Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa terdapat buaya di Sungai             
Kahayan, Palangkaraya. Informasi tersebut berisi himbauan kepada warga Palangkaraya         
khususnya warga yang tinggal di dekat Jembatan Kahayan untuk hati-hati dan jangan            
membiarkan anak-anak untuk mandi di sungai. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut            
dibantah oleh Humas Polda Kalimantan Tengah dalam postingannya di akun Twitternya yang            
mengatakan bahwa informasi tersebut adalah hoaks dan sampai saat ini tidak ditemukan            
adanya buaya di Sungai Kahayan atau di bawah Jembatan Kahayan Kota Palangkaraya. 

Link Counter: 
https://twitter.com/Humas_Polda_Ktg/status/1205467148891508737?s=19 
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3. Foto Tikus Kadal yang Cacat Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah gambar di media sosial yang menunjukkan kasus keanehan hewan            
pada Tikus Kadal yang cacat. Versi lain mengklaim foto itu menunjukkan bayi kambing cacat,              
kambing setan atau bahkan spesies mutan. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya itu bukanlah binatang yang nyata. Foto itu hanyalah             
mainan yang dibuat untuk film fitur Magic Mentah berbasis fiksi ilmiah yang disebut Amsteroid              
(2018). Dalam film foto itu menunjukkan Leelyah, seekor hewan aneh yang mengendus            
orang-orang yang menyerap materi gelap ke dalam tubuh mereka. Leelyah sedikit cacat            
karena proses rekayasa genetika. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/science/animal-oddity-deformed-lizard-rat-photograph.html 
http://www.hettmerfx.com/hettmermagicmentah/ 
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4. KRI Nusantara Adalah Kapal Induk Terbesar Di Dunia Milik         
Indonesia 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah diunggah sebuah video pada platform Youtube yang menampilkan sebuah Kapal besar            
dengan klaim bahwa Kapal tersebut adalah KRI Nusantara yang merupakan Kapal Induk            
terbesar milik Indonesia dan dikerjakan oleh PT PAL. 
 
Faktanya setelah ditelusuri Kapal tersebut bukanlah KRI Nusantara dan bukan milik           
Indonesia, melainkan Kapal Liaoning. Kapal Induk milik Tiongkok China bertenaga nuklir           
tersebut diproduksi oleh Korporasi Industri Perkapalan China. 

Link Counter: 
https://internasional.kompas.com/read/2019/02/07/14100291/empat-kapal-induk-china-disebu
t-bakal-bertenaga-nuklir-demi-imbangi-as?page=all 
https://manado.tribunnews.com/2018/03/01/china-berambisi-buat-kapal-induk-nuklir-as-khaw
atir 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_induk_Tiongkok_Liaoning 
https://dunia.tempo.co/read/1203096/as-ungkap-cina-bangun-kapal-induk-terbesar-ini-rincian
nya 
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5. Tanggul Sungai Cisanggarung Jebol Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah video di Youtube yang berisi jebolnya tanggul Cisanggarung. Video tersebut            
memperlihatkan derasnya air berwarna coklat turun ke kawasan wisata. Terlihat seorang           
wanita mondar-mandir di atas jembatan kayu. 
 
Dilansir dari ​detik.com​, pengelola Wisata Curug Batu Templek Nikolas membantah yang           
menyebutkan bahwa tanggul jebol. Nikolas mengatakan debit air di sungai tersebut memang            
besar dari kemarin. Nikolas menyebut, air yang deras berwarna coklat tersebut juga tidak             
masuk ke area permukiman. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4826008/viral-video-tanggul-sungai-cisanggarung-j
ebol-ini-faktanya 

  

http://detik.com/
http://detik.com/
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4826008/viral-video-tanggul-sungai-cisanggarung-jebol-ini-faktanya
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4826008/viral-video-tanggul-sungai-cisanggarung-jebol-ini-faktanya
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6. Cacing Berkembang di Mata Karena Mengucek Setelah       
Memegang Kucing/Anjing 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan yang berisi video sebuah tindakan operasi adanya cacing            
didalam mata seseorang disebabkan karena setelah memegang kucing atau anjing dan tanpa            
sadar mengucek mata tanpa cuci tangan terlebih dulu. Sehingga kotoran bulu kucing atau             
anjing menyebabkan cacing berkembang biak pada mata. 
 
Memang benar bahwa video tersebut adalah operasi pengangkatan cacing Loa Loa           
sepanjang 20 cm dari mata manusia. Cacing ini awalnya terlihat di Afrika Barat. Namun faktor               
pemicunya adalah lalat bakau atau lalat rusa. Lalat tersebut menyebabkan luka terkoyak            
pada kulit untuk mengalirkan darah dan dalam proses mentransfer organisme. Cacing Loa            
Loa dapat bermigrasi ke mata, paru-paru, jantung, dan di bawah kulit di mana ia dapat               
muncul sebagai nodul subkutan yang disebut ‘pembengkakan calabar’. 

Link Counter: 
https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-cacing-berkembang-di-mata-karena-mengucek-sete
lah-memegang-kucing-anjing/?fbclid=IwAR114dR2lbU09sTgvqaouQiJqHEg78oaVoFYEr0xJtl
5d30DT-4jQsGUFPM 

  

https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-cacing-berkembang-di-mata-karena-mengucek-setelah-memegang-kucing-anjing/?fbclid=IwAR114dR2lbU09sTgvqaouQiJqHEg78oaVoFYEr0xJtl5d30DT-4jQsGUFPM
https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-cacing-berkembang-di-mata-karena-mengucek-setelah-memegang-kucing-anjing/?fbclid=IwAR114dR2lbU09sTgvqaouQiJqHEg78oaVoFYEr0xJtl5d30DT-4jQsGUFPM
https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-cacing-berkembang-di-mata-karena-mengucek-setelah-memegang-kucing-anjing/?fbclid=IwAR114dR2lbU09sTgvqaouQiJqHEg78oaVoFYEr0xJtl5d30DT-4jQsGUFPM
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7. Gadis Papua Dihamili Oleh Para Militer dan Polisi Kemudian         
Ditelantarkan. 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial sebuah postingan yang mengatakan bahwa "Para Militer dan             
Polisi di Papua rencana terselubung menghamili Gadis gadis Papua dan terlantarkan" 
 
Setelah ditelusuri, isu tersebut merupakan isu sejak beberapa bulan lalu yang dibuat oleh             
Kelompok Kriminal Bersenjata (KKB) Papua untuk memfitnah atau menuding anggota militer.           
Karena terus dituding TNI akhirnya bocorkan video rekaman kegiatan mereka di Nduga.            
Dalam video tersebut nampak anggota TNI tengah mengajarkan pola hidup sehat pada            
anak-anak dengan melatih cara bercuci tangan yang benar. Tak hanya itu, sejumlah potret             
keakraban anggota TNI dengan warga lokal yang terdiri dari anak-anak dan wanita dewasa             
juga nampak dalam video tersebut. 

Link Counter: 
https://aceh.tribunnews.com/2019/06/30/dituduh-kkb-papua-perkosa-wanita-dan-anak-anak-t
ni-bongkar-rekaman-video-aktivitas-di-nduga?page=all 

https://aceh.tribunnews.com/2019/06/30/dituduh-kkb-papua-perkosa-wanita-dan-anak-anak-tni-bongkar-rekaman-video-aktivitas-di-nduga?page=all
https://aceh.tribunnews.com/2019/06/30/dituduh-kkb-papua-perkosa-wanita-dan-anak-anak-tni-bongkar-rekaman-video-aktivitas-di-nduga?page=all
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8. Inilah Perubahan Besar Yang Telah Dilakukan Anies Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar unggahan narasi dan perbandingan foto antara Anies Baswedan dengan Ahok,           
Mantan Gubernur DKI Jakarta periode sebelumnya.  
 
Faktanya foto yang diunggah merupakan foto Gubernur Jawa Barat, Ahmad Heryawan ketika            
sedang memantau tumpukan sampah di muara Sungai Cikapundung, Kampung Cijagra          
Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung Jawa Barat pada 25 Maret 2018. Narasi yang            
diunggah pun tidak sesuai dan tidak ada kaitannya dengan Gubernur DKI Jakarta, Anies             
Baswedan.  

Link Counter: 
https://foto.tempo.co/read/40362/lautan-sampah-sambut-kedatangan-aher-dan-deddy-mizwar
#foto-5  
http://bbwscitarum.com/2014/11/28/profil/  
https://www.mongabay.co.id/2018/02/28/citarum-harum-langkah-optimis-pemerintah-pulihkan
-kejayaan-sungai-citarum-bagian-3/  
https://news.detik.com/foto-news/d-3899152/before-after-hulu-citarum-yang-diserbu-prajurit-m
aung-siliwangi/5  
https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-inilah-perubahan-besar-yg-telah-dilakukan-anies/?fb
clid=IwAR1D7tpBa31MK1w7-d0gar3DkC_T1hD9HWLDRQ6jICnAuiChkBQbEKtXCiA  

https://foto.tempo.co/read/40362/lautan-sampah-sambut-kedatangan-aher-dan-deddy-mizwar#foto-5
https://foto.tempo.co/read/40362/lautan-sampah-sambut-kedatangan-aher-dan-deddy-mizwar#foto-5
http://bbwscitarum.com/2014/11/28/profil/
https://www.mongabay.co.id/2018/02/28/citarum-harum-langkah-optimis-pemerintah-pulihkan-kejayaan-sungai-citarum-bagian-3/
https://www.mongabay.co.id/2018/02/28/citarum-harum-langkah-optimis-pemerintah-pulihkan-kejayaan-sungai-citarum-bagian-3/
https://news.detik.com/foto-news/d-3899152/before-after-hulu-citarum-yang-diserbu-prajurit-maung-siliwangi/5
https://news.detik.com/foto-news/d-3899152/before-after-hulu-citarum-yang-diserbu-prajurit-maung-siliwangi/5
https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-inilah-perubahan-besar-yg-telah-dilakukan-anies/?fbclid=IwAR1D7tpBa31MK1w7-d0gar3DkC_T1hD9HWLDRQ6jICnAuiChkBQbEKtXCiA
https://turnbackhoax.id/2019/12/17/salah-inilah-perubahan-besar-yg-telah-dilakukan-anies/?fbclid=IwAR1D7tpBa31MK1w7-d0gar3DkC_T1hD9HWLDRQ6jICnAuiChkBQbEKtXCiA
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9. Heboh Video OTT Juliarti Mantan Bupati Sambas Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah video Operasi Tangkap Tangan (OTT) terhadap kasus penyuapan di sebuah            
rumah makan. Video berdurasi 3 menit 7 detik itu memperlihatkan petugas berpakaian bebas             
menggeledah tas seorang perempuan. Perempuan berjilbab yang digeledah tasnya disebut          
adalah Juliarti Djuhardi Alwi, mantan Bupati Sambas, Kalimantan Barat. 
 
Setelah dilakukan penelusuran oleh anggota Tim Hoax Crisis Centre (HCC) Kalbar, faktanya            
video yang beredar ini bukan OTT terhadap Juliarti Djuhardi Alwi mantan Bupati Sambas.             
Reinardo Sinaga, Ketua Umum HCC Kalbar mengatakan, dari dialek dan visual yang terekam             
dalam video tersebut itu bukan terjadi wilayah Kalimantan Barat. Hasil penelusuran lainnya            
yang menguatkan OTT itu bukan di Kalbar adalah, setelah ditemukan video yang sama di              
platform Youtube. Kanal Rafflesia Arnoldi Bengkulu yang mengunggah video itu pada 30 Juli             
2019 dengan judul "Detik-detik penangkapan (OTT) Oknum LSM yang diduga melakukan           
pemerasan terhadap Kepala Desa". Dalam unggahannya, kanal ini menuliskan deskripsi:          
"Detik-detik penangkapan (OTT) Oknum LSM yang diduga melakukan pemerasan terhadap          
Kepala Desa di Rumah Makan Setia Utama Pasar Kepahiang, Selasa (30/7/2019). Jaksa            
berhasil mengamankan barang bukti uang tunai sebanyak Rp 30 juta." 

Link Counter: 
https://nasional.okezone.com/read/2019/12/17/337/2143136/heboh-video-ott-juliarti-mantan-b
upati-sambas-ini-faktanya 
https://pontianak.tribunnews.com/2019/12/17/hoax-video-ott-mantan-bupati-sambas-hcc-kalb
ar-ungkap-fakta-sebenarnya 
https://www.youtube.com/watch?v=cCTSaWUcbN0 

https://nasional.okezone.com/read/2019/12/17/337/2143136/heboh-video-ott-juliarti-mantan-bupati-sambas-ini-faktanya
https://nasional.okezone.com/read/2019/12/17/337/2143136/heboh-video-ott-juliarti-mantan-bupati-sambas-ini-faktanya
https://pontianak.tribunnews.com/2019/12/17/hoax-video-ott-mantan-bupati-sambas-hcc-kalbar-ungkap-fakta-sebenarnya
https://pontianak.tribunnews.com/2019/12/17/hoax-video-ott-mantan-bupati-sambas-hcc-kalbar-ungkap-fakta-sebenarnya
https://www.youtube.com/watch?v=cCTSaWUcbN0
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10. Atasi Gigitan Ular Berbisa Pakai Bawang Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Sebuah informasi mengenai pengalaman pribadi seseorang saat mengatasi gigitan ular          
berbisa beredar di media sosial. Dalam informasi itu disebutkan bahwa untuk mengatasi            
gigitan ular berbisa cukup dengan bawang merah yang dikunyah dan ditempelkan pada            
bekas gigitan makan akan sembuh seketika. 
 
Dilansir dari ​Tempo.com​, pakar gigitan ular berbisa Tri Maharani mengatakan isi pesan            
tersebut tidak benar. Tri menjelaskan bahwa hal yang dilakukan ketika terkena gigitan ular             
adalah harus tenang, setelah itu harus memasang bidai untuk mengurangi pergerakan bagian            
yang digigit ular. Dan segera dibawa ke pelayanan kesehatan terdekat seperti Puskesmas            
atau rumah sakit. Tri menjelaskan bahwa untuk membuat bagian yang digigit ular berbisa             
tidak bergerak, bisa menggunakan kayu, bambu atau kardus, atau sesuatu bersifat rigid            
untuk membuat tangan dari penderita tidak bergerak. Selanjutnya Tri juga menjelaskan           
melalui sebuah poster jika ketika tergigit ular berbisa jangan dihisap atau disedot, jangan             
ditoreh atau dikeluarkan darahnya, jangan dipijat, jangan diikat dan jangan menggunakan           
obat herbal. 

Link Counter: 
https://tekno.tempo.co/read/1284850/viral-pesan-atasi-gigitan-ular-berbisa-pakai-bawang-pak
ar-salah/full&view=ok 

 
 
 

http://tempo.com/
http://tempo.com/
https://tekno.tempo.co/read/1284850/viral-pesan-atasi-gigitan-ular-berbisa-pakai-bawang-pakar-salah/full&view=ok
https://tekno.tempo.co/read/1284850/viral-pesan-atasi-gigitan-ular-berbisa-pakai-bawang-pakar-salah/full&view=ok

